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“IMAS| PERENCANAAN PRODUKSI DENGAN MENGGUNAKAN
METODE GOAL PROGRAMMING PADA PERUSAHAAN VIRGO
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Abstrak

Perusahaan Virgo Bakery merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri makanan khususnya roti. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana
pemecahan masalah pengalokasian sumber daya - sumber daya yang terbatas
secara optimal yang digunakan di dalam optimasi perencanaan produksi
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
perusahaan virgo bakery Ihokseumawe berupa data penjualan produk, data
ketersediaan jam kerja, ketersediaan bahan baku dan pemakaiannya di dalam 3
bulan terakhir. Alat analisa yang digunakan adalah model Goal Programming
dengan menggunakan bantuan Software LINDO (Linear Interactive Discrete
Optimizer). Dari hasil penelitian diperolen bahwa Jumlah produksi yang optimal
pada bulan Juni, Juli dan Agustus dengan menggunakan metode Goal
Programming pada bulan Juni adalah 6.458 Pack roti tawar non kuiit, 5.200
pack roti tawar kulit, 3.661 pack roti tawar kering, dan 2.600 pack roti manis.
Pada bulan Juli adalah 6.458 pack roti tawar non kulit, 5.200 pack roti tawar
kulit, 3.664 pack roti tawara kering, dan 2.600 pack roti manis, dan pada bulan
agustus adalah 6.458 pack roti tawar non kulit, 5.200 pack roti tawar kulit, 3.667
pack roti tawar kering, dan 2.600 pack roti manis. Keuntungan yang diperoleh
untuk bulan Juni, Juli dan Agustus mampu melebihi target yang sudah
ditetapkan perusahaan virgo bakery sebesar Rp. 33.000.000. sedangkan
keuntungan yang diperoleh pulan Jumi, Juli, dan Agustus adaiah Rp.
35.838.000, Rp. 35.844.000, dan Rp. 35.850.000. begitu juga dengan tujuan
pemakaian jam kerja dan pemakaian bahan baku dapat terpenuhi dimana kedua
kendala tersebut mempunyai nilai penyimpangan negatif sama dengan nol
dengan demikian jumiah produksi optimal dapat dicapai oleh perusahaan Virgo
Bakery.

Kata Kunci: Goal Programming, Optimasi, Perencanaan Produksi

1. Pendahuluan

11 Latar Belakang

Dunia usaha selalu dihadapkan pada persaingan yang semakin ketat, untuk
menghadapi kondisi dan mengimbangi laju persaingan yang semakin ketat
Siperlukan pemikiran-pemikiran baru yang lebih maju dalam perencanaan untuk
menciptakan masa depan usahanya melalui perubahan-perubahan  yang
dilaksanakan sejak sekarang.

Perencanaan produksi merupakan perencanaan tentang produk apa dan
serapa yang akan diproduksi oleh perusahaan yang bersangkutan dalam satu
periode yang akan datang. Dalam penyusunan perencanaan produksi, hal yang
perlu dipertimbangkan adalah optimasi produk sehingga akan dapat dicapai tingkat
biaya yang paling rendah untuk pelaksanaan proses produksi tersebut. Optimasi
produk dapat terlaksanakan dengan adanya jumlah permintaan dari konsumen yang
persifat pasti, dengan begitu perusahaan akan mengetahui jumlah produk yang
harus diproduksi.

Perusahaan Virgo Bakery merupakan salah satu pabrik yang bergerak
dibidang pembuatan Roti yang ada dikota Lhokseumawe. Perusahaan ini
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memproduksi berbagai jenis roti yang berbeda setiap harinya, selama ini produks:
yang dihasilkan adalah jenis produk roti tawar non kulit sebesar 6.250 Packibulan,
roti tawar Kulit sebesar 5.000 Pack/bulan, roti tawar kering 3.750 Pack/bulan, dan
roti manis sebesar 2.500 Pack/bulan.

Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan Virgo Bakery adalah bahwa
selama ini belum menentukan metode optimasi dalam perencanaan produksinya.

1.2  Rumusan Masalah
Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana menghasilkan perencanaan produksi yang optimal dengan
menggunakan metode Goal Programming ?
2. Berapakah keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan sasaran yang
sudah di tetapkan oleh perusahaan Virgo Bakery menggunakan metocs
Goal Programming ?

13  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebaz=
berikut:
1. Mengetahui bagaimana hasil perencanaan produksi yang optimal dengas
menggunakan metode Goal Programming
2. Mengetahui berapakah keuntungan yang diperoleh perusanaan dencar
sasaran yang sudah di tetapkan oleh perusahaan Virgo Bae=r
menggunakan metode Goal Programming

2 Landasan Teori
2.1.1 Program Tujuan Ganda (Goal Programming)
Dalam memformulasikan Goal Programming hampir sama dengan progras
linier. Pada tahap pertama, ditetapkan peubah-peubah pengambil keputusas
kemudian dispesifikasikan yang dihadapi dan yang ingin dianalisis, menurut o
prioritasnya (mana yang prioritas pertama, kedua, dan seseterusnya).
prioritas ini dapat disusun dalam skala kardinal (skala dalam himpunan) ma
ordinal (bilangan). Jika dalam program linier dapat meminimumkam atau <
memaksimumkan sesuatu fungsi tujuan tertentu, maka dalam Goal Programm
berusaha untuk meminimumkan deviasi diantara berbagai tujuan atau sasaras
ditetapkan, yaitu meminimumkan jarak batas yang dapat dicapai oleh fungs:
sebagaimana yang dikehendaki oleh berbagai fungsi kendala yang mengikat
tujuan tersebut sebagai syaratnya.
Secara umum Goal Programming adalah salah satu model matemets
dipakai sebagai dasar dalam mengambil keputusan untuk menganaiss
membuat solusi persoalan yang melibatkan banyak tujuan sehingga coe
alternatif pemecahan masalah yang optimal. Metode goal programming memmun
kemampuan untuk mencapai frade off antara aspek-aspek yang beries
sehingga sangat potensial digunakan untuk perencanaan produksi yang me=.s
masalah komplek karena mengandung sasaran yang berbeda dan kompiesx
2.1.2 Model Umum Goal Programming
Bentuk umum dari Goal Programming dengan faktor prioritas @
struktumya adalah sebagai berikut [8].
Z =CiXq + CXg + CoXs + ... + CX
ST DaXytao+taa+ . +bXY;
biXs + boXo + baXs + ... + DX D
di mana:
Z : Fungsi Tujuan
ST : Fungsi Pembatas
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Xi : Jumlah produk i yang diproduksi

Yi : Jumlah tenaga kerja yang tersedia

Di : Jumlah bahan baku yang tersedia

Maka, hal ini dapat diselesaikan dengan metode Goal Programming
sebagai berikut.
MinZ=P,(d," +dy )+ Pz (d2” +dy” )+...+P(d” +d" )

ST
ZiaXi+dt-d =Y,
m,aBX +d’-d" =D
Dimana:
X = variabel keputusan
Yi = target atau tujuan
aj = koefisien fungsi kendala tujuan
dr = variabel deviasi (tingkat pencapaian)
dibawah target (under achievement)
d’ = variabel deviasi (tingkat pencapaian)
diatas target (over achievement)
Oy = Koefisien fungsi kendala biasa

>- 4 Hasil Penelitian

2%  Pengumpulan Data

Untuk menganalisis permasalahan perencanaan produksi, diperlukan data
2ar Perusahaan Virgo Bakery sebagai berikut:

a. Data permmintaan roti tawar kulit, roti tawar non kulit, roti tawar kering dan
roti manis tahun 2014.

Harga pokok dan harga penjualan produk roti pada pabrik virgo bakery.
Jumlah hari kerja untuk mengetahui ketersediaan jam kerja.

Pemakaian dan ketersediaan bahan baku untuk mengetahui komposisi
pemakaian bahan baku utama dan pembatas pemakaian bahan baku.

oo

22  Data Permintaan Roti Tahun 2014

Data permintaan roti tahun 2014 pada perusahaan virgo bakery dapat dilihat
zada Tabel 1.

Tabel 1 Data Permintaan Roti Tahun 2014

Perminaan Roti (Pack)
Bulan Roti Tawar Roti Tawar Roti tawar 5
Non Kulit Kulit Kering SOt
Januari 6.500 5.200 3.900 2.600
Februari 6.000 4.800 3.600 2.400
Maret 6.500 5.200 3.900 2.600
April 6.500 5.200 3.800 2600
Mei 6.250 5.400 4.050 2.700
Juni 6.250 5.000 3.500 2.500
Juli 6.750 5.200 3.900 2.700
Agustus 6.500 5.400 4.050 2.700
September 6.500 5.200 3.900 2.600
Oktober 6.750 5.400 4.050 2.700
November 6.250 5.000 3.750 2.500
Desember 6.750 5.400 4050 2.700

Sumber. Perusahaan Virgo Bakery
3.3 Menentukan Ramalan Permintaan Roti

Dari data permintaan roti tahun 2014 maka dilakukan peramalan permintaan
untuk menentukan metode peramalan yang akan datang terlebih dahulu dilakukan
pengujian terhadap beberapa peramalan dengan melakukan langkah peramalan.
Dalam penelitian ini jenis peramalan yang digunakan adalah 7ime Series, yang
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mana dalam peramalan ini terdapat 12 jenis teknik peramalan dan akan
membandingkan nilai MSE (Mean Square Eror) terkecil untuk hasil peramalannya

Setelah diterapkan model yang sesuai maka dilakukan proses peramalan

permintaan. Pengolahan peramalan permintaan ini menggunakan Software Quantity

System (QS). Metode Simple Average yang dipilin digunakan untuk melakukan

peramalan jumlah permintaan untuk jenis roti tawar non kulit dan roti tawar kulit

Untuk jenis roti tawar kering menggunakan metode Linear Regression With Time

dan untuk jenis roti manis menggunakan metode Single Exponensial Smooting

untuk 12 periode kedepan

3.4 Data Harga Pokok dan Harga Penjualan

Harga pokok untuk pembuatan masing - masing jenis roti berbeda - beca
karena menggunakan jumiah dan jenis bahan yang berbeda - beda. Harga pokos
dan harga penjualan roti/pack dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 2 Data Harga Pokok Dan Harga Penjualan

g 4 Biaya Harga
Jenis Roti Protukel e wPanfkialns.  Seuntngan
(Pack) (Rp) (Rp) (Rp)
Rot Tawar Non Kulit 8.000 10.000 2.000
Rofi Tawar Kulit 8.000 10.000 2.000
Roti Tawar Kering 7.000 9.000 2.000
Roti Manis 10.000 12.000 2.000

Sumber: List Harga perusahaan Virgo Bakery

3.5 Data Jam Kerja Tersedia

Jam kerja Perusahaan Virgo Bakery adalah 10 jam kerja dalam satu 5=
mulai dari 07:00 sampai 17:00 dan 6 hari kerja dalam satu minggu Yyaitu hari Sen=
Sabtu. Waktu yang tersedia pada tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Jam Kerja Yang Tersedia Untuk Tahun 2015

Bulan Jumiah Hari Jam Kerja Jam Kerja Tersedia

Kerja Tersedia (Jam) {(Menit)
Januari 27 270 16.200
Februari 24 240 14.400
Maret 25 250 15.000
April 25 250 15.000
Mei 24 240 14.400
Juni 26 260 15.600
Juli 27 270 16.200
Agustus 26 260 15.600
September 25 250 15.000
Oktober 26 260 15.600
November 25 250 15.000
Desember 26 260 15.600

3.6 Waktu Penyelesaian Produksi

Proses produksi di perusahaan ini bersifat kontinu, sebagian besar
pengerjaanya dikerjakan oleh mesin. namun, untuk bagian packing dikerjakan
operator. Dalam hal ini, kecepatan produksi yang diperhitungkan adaiah
pengerjaan produk yang dikerjakan oleh mesin secara otomatis.
produksi untuk menghasilkan tiap jenis roti dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Kecepatan Mesin Produksi
Waktu yang
jenis Roti P:!?I?eur;(az;:g _ Waktu yang dibutuhkan untuk
(Pack) dibutuhkan (Menit) 1 pack Produk
(Menit)
“=war non kulit 250 140 140:250=0,56
=war kulit 200 170 170:200=0,85
“2war kering 150 150 150:150 =1
anis ) 100 120 120:100=1,2

Delam hal ini, diharapkan deviasi negatif (meminimumkan pemakaian jam
xera = 0 ). Untuk itu, model goal programming untuk fungsi ini adalah:
056X +085X,+1X; + 12X, +d-d” <15.600 Menit

Pemakaian Dan Ketersediaan Bahan Baku
Pemakaian bahan baku untuk setiap produk berbeda - beda tergantung dari
isi masing - masing produk yang akan diproduksi. Pemakaian bahan baku
membuat jenis roti tawar non kulit 250 pack /hari, roti tawar kulit 200
1, roti tawar kering 150 pack/hari dan roti manis 100 pack/hari dapat dilihat
Tabel 5.

Tabel 5 Data Pemakaian Bahan Baku

Jenis Roti
Bahan baku ?&Tm;' RotiTawar  Rotitawar  Roti Manis
(Kg) Kulit (Kg) Kering(Kg) (Kg)
Tepung 16 17 16 %
Gula 1 1 1 2
Garam 1 1 1 1
Mentega 2 2 5 3
Susu bubuk 1 1 1 2
Ragi 1 1 1 2
Selai 0 0 0 2

%  Perhitungan dan Pemakaian Ketersediaan Bahan Baku

Berdasarkan data pemakaian bahan baku pada Tabel 3.5. untuk
“menghasilkan jenis roti tawar non kulit 250 pack /hari, roti tawar kulit 200 Pack/hari,
o t=war kering 150 pack/hari dan roti manis 100 pack/hari diperlukan komposisi
=n2n baku/pack dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Data Pemakaian Bahan Baku

Roti
. - 2 Ketersediaan
Szhanbaku ol Tawar  Roti oo iawar R%Y  BahanBaku
on Kulit Tawar Kering (Kg) Manis (Kg)

(Kg) _Kulit(Kg) bt L0
“epung 0,072 0,085 0,106 0,16 2.000
Sula 0,004 0,005 0,006 0,02 150
Garam 0,004 0,005 0,006 0,01 120
Mentega 0,008 0,01 0,03 0,03 330
Susu bubuk 0,004 0,005 0,006 0,02 150
Ragi 0,004 0,005 0,006 0,02 150
selaj 0 0 0 0,02 60

Dalam hal ini, sesuai dengan sasaran perusahaan, deviasi Negatif (meminimumkan
pemakaian bahan baku) diusahakan nol. Untuk itu, model goal programming untuk
“ungsi ini adalah:
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0,072X13un + 0,085X 2500 + 0,106Xasuni +0,16Xasun + dz — 2’ = 2000 Kg

0,004X 445 + 0,005X2450 + 0,006Xqyuni + 0,02X 00+ d3” — ds* =150 Kg

0,004X 130 + 0,005X 2550 + 0,006Xayun + 0,01 Xgyyni+ ds” — de’ =120 Kg
0,008%15uni + 0,01 Xopuri + 0,03 Xayuni + 0,03Xgyuni + ds — ds = 330 Kg
0,004Xuni + 0,005X 550 + 0,006Xayumi + 0,02Xsyyni+ ds — ds” =150 Kg

0,004X 1300 + 0,005X2 50 + 0,006Xauni + 0,02Xayuni + d7 — d;’ =150 Kg

Kaguni T Xojuni + Kaguni + 0,02Xgyum + dg” — ds’ =60 Kg

Fungsi sasarannya adalah:
8
MinZ =% di

l=t

3.9 Memformulasikan Fungsi Sasaran

Perusahaan virgo bakery telah memiliki target yang ingin dicapai ya&.
keuntungan sebesar Rp. 33.000.000 setiap bulannya dengan penjualan jenis ==
yang telah ditetapkan. Untuk itu perusahaan Virgo Bakery mengurutkan
memberi prioritas terhadap target yang ingin dicapainya. Adapun target yang
dicapai perusahaan virgo bakery dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Target yang ingin dicapai perusahaan Virgo bakery
No Target Prioritas
1 Memaksimalkan Volume Produksi Xs. Xz, X3, Xs
2 Mencapai keuntungan Rp. 33.000.000/bulan
3 Meminimumkan Pemakaian Jam Kerja
4 Meminimumkan Pemakaian Bahan Baku

Sumber: Perusahaan Virgo Bakery

W =

3.10 Memformulasikan Fungsi Pencapaian untuk Goal Programming
Berdasarkan sasaran - sasaran yang ingin dicapai. Maka,

pencapaian untuk permasalaham Goal Programming yaitu:

Min Z=Pydg +Pads +Padyy +Pediz +Psdig

Fungsi Batasan:

XJuni +dio-dge”  =6.250

XzJuni + dqg- d“‘ =5.000

XaJuni + dqz- (112+ =3.750

XaJuni + dqz- d13+ =2.500

0.56 X1 i+ 0,85 Xouni+ 1 Xssmi + 1.2 Xqym +di-dy = 15.600

0,072X 1 suni + 0,085X 5500 + 0,106Xapuni + 0,16Xyun +d2 —da" = 2000

0.004X1Jm-|i + 0.00SXM + 0.006&4;@ +0,02Xgye  +ds — d3+ =150

0,004 X45uni + 0,005Xo5un + 0.006)(3).” + 0,01 X +ds — d; =120

0,008X14umi + 0,01 Xzyum + 0,03 Kagori + 0,03Xyuni +ds — ds" =330

0,004X 4y *+ 0,005X555n + 0,006X3550 + 0,02Xs 0 + de” — ds” =150

0,004X;uni + 0,005X5,0 + 0,006X35n + 0,02Xgyun + dy ~d7” =150

Xiguni + X2guni + Xasuni + 0,02X4juni + dg —dg” =60
X1, Xz, Xa, Xe, dy’, di”, d2, do”, d3". ds”, s, ds”, ds, ds”, dg’, di”,
dr, d7", dg, dg”, do, dg”, dyo, dio’, i1, di1", iz, di2”, dea’, dia”, 2 0

3.11 Penyelesaian Fungsi pencapaian Goal Programming
Tabel 8 Nilai Variabel Keputusan yang optimal berdasarkan hasil output LINDC
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Kendala Sasaran Hasil Keterangan
Memenuhi jumiah 6.458 6.458 Tercapai
permintaan Produk 5.200 5.200 Tercapai
(X5, %2, %, dan X,) 4058 3.661 Tidak Tercapai
2.600 2.600 Tercapai
Mencapai laba
minimum sebesar Rp.36.632.000 0 Tercapai
Rp. 33.000.000
Meminimumkan !
Pemakaian jam kerja 15.600 0 Tercapai
2.000 0 Tercapai
150 0 Tercapai
Meminimumkan 120 0 Tercapai
- Pemakaian Bahan 330 0 Tercapai
Baku 150 0 Tercapai
150 0 Tercapai
60 0 Tercapai

Serdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa usaha untuk mencapai sasaran
n jumiah permintaan produk tidak dapat tercapai oleh semua jenis
. Dari output yang didapat, model menyarankan untuk memproduksi X,
3.661 Packmbulan. Sehingga sasaran pemenuhan jumiah permintaan
fidak tercapai untuk jenis produk X; Dari Tabel 3.8 diatas juga didapatkan
1 solusi optimal yaitu:

- Mencapai target produksi X;, Xz, X3, dan X;. Sasaran ini tercapai. Dimana
diperoleh nilai deviasi negatif do, di1, d12, d13” nOL. Ini berarti bahwa sasaran
ni tercapai. Namun ada kekurangan produksi Roti tawar kering sebesar
3.661 Pack

Mencapai laba minimum, sasaran ini tercapai dimana nilai deviasi ds" sama
dengan nol.

Meminimumkan pemakaian jam kerja, dalam hal ini diperoleh nilai deviasi d¢
sama dengan nol. Ini menunjukan bahwa sasaran ini tercapai.
Meminimumkan pemakaian bahan baku, dalam hal ini diperoleh nilai deviasi
negatif d,, dy, ds, ds, dg, d;, dan dz sama dengan nol. Ini menunjukan
bahwa sasaran ini tercapai.

.

[

()

22 Analisis Hasil Peramalan

Perhitungan peramalan permintaan dalam penelitian ini digunakan untuk
menghitung jumlah produk selama 12 periode yang akan datang. Input untuk
seramalan permintaan adalah data permintaan produk roti untuk tahun 2014
2=ngan bantuan software Quantity System (QS) jenis peramalan yang digunakan
2cz=lah Time Series, yang mana dalam peramalan ini terdapat 12 jenis teknik
seramalan dan akan membandingkan nilai MSE (Mean Square Eror) terkecil untuk
==l peramalannya. Metode peramalan yang digunakan untuk meramalkan
sermintaan dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 9 Metode peramalan yang digunakan untuk meramalkan permintaan

produk roti tahun 2015
Jenis Roti Metode yang digunakan
Roti tawar non kulit Simple Average
Roti tawar kulit Simple Average
Roti tawar kering Linear Regression With Time
Rati manis Single Exponensial Smooting

Sumber: hasil Pengolah Software Quantity System (QS)
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3.13 Analisis Perencanaan Produksi

Jika dibandingkan produk yang diproduksi perusahzan melalui data
permintaan tahun 2014 dengan menggunakan goal programming, dapat dilihat
bahwa terjadi penurunan produksi sefiap bulannya untuk produk roti tawar kering,
sementara untuk jenis roti tawar non kuliit, roti tawar kulit dan roti manis tetap.

Perbandingan ini dapat dilihat pada Tabel 3.10

Tabel 10 Perbandingan jumlah produksi menggunakan data permintaan tahun

2014 dengan menggunakan metode Goal Programming .
Jenis Roti F
R‘;';’n“k‘"m“'it Rofi tawar kulit Roti tawar kering Roti Manis
Bulan Permintaan Hasil Permintaan Hasil Permintaan Hasil Permintaan
2014 (Pack) GP 2014 (Pack) GP 2014 (Pack) GP 2014 (Pack)
: {Pack) (Pack) (Pack)
Juni 6.458 6.458 5200 5.200 4,058 3.661 2.600
Juli 6.458 6.750 5200 5.400 4.073 3.664 2600
Agustus 6.458 6.500 5200 5.200 4.080 3.667 2.600

keuntungan yang diperoleh pada bulan Juni sebesar Rp. 35.838.000, Juli sebesar

Rp. 35.844.000 dan Agustus sebesar Rp. 35.850.000. ini menunjukkan bahwa

sasaran untuk mencapai keuntungan Rp. 33.000.000/bulan dapat terpenuh
! sehingga keuntungan yang diperoleh mampu melebihi target yang ditetapkan oien

perusahaan virgo bakery

Pemakaian jam kerja untuk bulan Juni, Juli, dan Agustus adalah 14,817 men=

14.,820menit, dan 14,823 menit. Ini berarti bahwa jam kerja yang tersedia selamz

bulan Juni, Juli dan Agustus tidak habis terpakai.

Untuk pemakaian bahan baku jika dibandingkan dengan ketersediaan bahan bak.

di gudang maka dapat dilihat bahwa bahan baku digudang tidak habis terpakai

44  Kesimpulan
Setelah dilakukan pengolahan dan analisa terhadap pemecahan masaa"

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Jumlah produksi yang optimal pada bulan Juni, Juli dan Agustus dengas
menggunakan metode Goal Programming pada bulan Juni adaiah € £5%
Pack roti tawar non kulit, 5.200 pack roti tawar kulit, 3.661 pack roti owar
kering, dan 2.600 pack roti manis. Pada bulan Juli adalah 6.458 pack ==
tawar non kulit, 5.200 pack roti tawar kulit, 3.664 pack roti tawara kering o=
2.600 pack roti manis, dan pada bulan agustus adalah 6.458 pack roti
non kulit, 5.200 pack roti tawar kulit, 3.667pack rofi tawar kering, dan 2
pack roti manis.

2. Keuntungan yang diperoleh untuk bulan Juni, Juli dan Agustus
melebihi target yang sudah ditetapkan perusahaan virgo bakery
Rp. 33.000.000. sedangkan keuntungan yang diperoleh bulan Juni, Juf
Agustus adalah Rp. 35.838.000, Rp. 35.844.000, dan Rp. 35.85C
sasaran ini tercapai dimana nilai deviasi dg untuk bulan Juni, Jut
Agustus bernilai nol.

3.  Tujuan untuk meminimumkan pemakaian bahan baku dapat
dimana bahan baku yang terpakai tetap berada dalam batas yang
gudang walaupun volume produksi yang dihasilkan bertambah. Sasarar
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untuk mencapai keuntungan Rp. 33.000.000/bulan dapat terpenuhi
keuntungan yang diperoleh mampu melebihi target yang ditetapkan oleh
n virgo bakery

ian jam kerja untuk bulan Juni, Juli, dan Agustus adalah 14,817 menit,
nit, dan 14,823 menit. Ini berarti bahwa jam kerja yang tersedia selama
» Juni, Juli dan Agustus tidak habis terpakai.

pemakaian bahan baku jika dibandingkan dengan ketersediaan bahan baku
g maka dapat dilihat bahwa bahan baku digudang tidak habis terpakai

Kesimpulan
Setelah dilakukan pengolahan dan analisa terhadap pemecahan masalah
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Jumlah produksi yang optimal pada bulan Juni, Juli den Agustus dengan
menggunakan metode Goal Programming pada bulan Juni adalah 6.458
Pack roti tawar non kulit, 5.200 pack roti tawar kulit, 3.661 pack roti tawar
kering, dan 2.600 pack roti manis. Pada bulan Juli adalah 6.458 pack roti
tawar non kulit, 5.200 pack roti tawar kulit, 3.664 pack roti tawara kering, dan
2.600 pack roti manis, dan pada bulan agustus adalah 6.458 pack roti tawar
non kulit, 5.200 pack roti tawar kulit, 3.667pack roti tawar kering, dan 2.600
pack roti manis.
Keuntungan yang diperoleh untuk bulan Juni, Juli dan Agustus mampu
melebihi target yang sudah ditetapkan perusahaan virgo bakery sebesar
Rp. 33.000.000. sedangkan keuntungan yang diperoleh bulan Juni, Juli, dan
Agustus adalah Rp. 35.838.000, Rp. 35.844.000, dan Rp. 35.850.000.
sasaran ini tercapai dimana nilai deviasi do' untuk bulan Juni, Juli dan
Agustus bernilai nol.
Tujuan untuk meminimumkan pemakaian bahan baku dapat terpenuhi
dimana bahan baku yang terpakai tetap berada dalam batas yang tersedia di
gudang walaupun volume produksi yang dihasilkan bertambah. Sasaran ini
tercapai dimana nilai deviasi dz, dy, d., ds, ds, dv, dan dgsuntuk
perencanaan produksi bulan Juni, Juli dan Agustus bernilai nol.
Tujuan untuk meminimumkan pemakaian jam kerja dapat terpenuhi, dimana
nilai deviasi d, untuk perencanaan produksi bulan Juni, juli dan agustus
bernilai nol.
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